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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya stereotip yang berkembang di masyarakat bahwa setiap wanita
dewasa yang telah menikah diharapkan perannya sebagai seorang ibu, bilaia mau dikatakan sebagai wanita
yang sempurna. Namun demikian, sekitar 10 % pasangan di Indonesia tidak beruntung memiliki keturunan.
Sedangkan penyebab kekurang berhasilan seorang wanita untuk bisa hamil dan melahirkan anak setelah 12
bulan pernikahan dengan kegiatan bersenggama secara teratur, yang lazimnya disebut infertilitas, sangat
bervariasi. Adanya kenyataan infertilitas tersebut membuat wanita memiliki penghayatan psikologis
terhadap kondisinya tersebut, yang pada akhirnya bisa menjadi satu sumber stres baginya. Metodol ogi
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan pertimbangan bahwa masalah yang diteliti
merupakan masalah yang peka dan membutuhkan kedalaman informal. Teknik pengambilan data melal ui
wawancara mendalam dan observasi. Ruang lingkup penelitian adalah wanita yang sudah menikah, paling
sedikit 12 bulan, berpendidikan minimal SMA dan belum punya anak. Lokas penelitian pun dibatasi yaitu
kompleks perumahan salah satu BUMN di Cilegon. Hasil yang diperoleh adal ah terjaringnya berbagai
sumber-sumber stres, baik berupa penghayatan frustrasi, karena adanya hambatan fisik dan sosial, konflik
maupun tekanan-tekanan yang dirasakan oleh wanita infertil. Tergali pula mengenai makna anak, serta hal
yang menarik lagi adalah diketahuinya peran dukungan suami yang sangat besar dalam memotivasi istri
untuk melakukan coping secara efektif. Sedangkan strategi coping yang muncul pun bervariasi, mencakup
coping baik yang berpusat pada masalah, maupun berpusat pada emosi. Upaya pencarian pengobatan yang
dilakukan oleh wanitainfertil lebih condong bersifat bukan medis/tradisional. Hal ini berkaitan dengan
kurangnya dukungan suami untuk terlibat dalam upaya pencarian pengobatan. Kesimpulan yang diperoleh
adal ah tentang pentingnya dukungan suami dalam memotivas wanitainfertil untuk melakukan upaya
pencarian pengobatan. Saran yang diberikan adalah perlunya konseling infertilitas bagi pasangan infertil dan
pemberdayaan pengobatan tradisional oleh wanitainfertil.
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